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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu

Terdapat ketidakkonsistenan hasil dari ketiga variabel diatas, maka peneliti menambahkan dewan komisaris independen sebagai
variabel moderasi yang mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap nilai perusahaan.
Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Latif et al., 2023. Sebagai pembaruan dari penelitian ini, peneliti
memasukkan satu variabel independen tambahan yaitu struktur modal.

Penelitian dengan Hasil Berpengaruh Penelitian dengan Hasil Tidak Berpengaruh

Struktur Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan

▪ Oktiwiati & Nurhayati, 2020

▪ Siregar et al., 2019

▪ Mahanani & Kartika, 2022

Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan

▪ Adyaksana et al., 2023

▪ Setiawati et al., 2023

▪ Ni Putu Enny Widhi Padmayanti et al., 2019

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan

▪ Pandhega & Prasetiono, 2021

▪ Oktaviani et al., 2019

▪ Haryanto et al., 2018
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh struktur modal, kinerja keuangan, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan peran moderasi

dewan komisaris independen.

Tujuan

H1 : Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai

perusahaan?

H2 : Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai

perusahaan?

H3 : Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai

perusahaan?

H4 : Apakah dewan komisaris independen memoderasi hubungan

antara struktur modal terhadap nilai perusahaan?

H5 : Apakah dewan komisaris independen memoderasi hubungan

antara kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan?

H6 : Apakah dewan komisaris independen memoderasi hubungan

antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan?

Kerangka Konseptual Pengembangan Hipotesis
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Metode Penelitian

Jenis dari penelitian ini ialah kuantitatif.

Jenis Penelitian

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan atau annual report.

Sumber Data

Populasi penelitian ini menggunakan perusahaan sektor

pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2018-2022 dengan total populasi sebanyak 83

perusahaan.

Populasi

Sampel penelitian ini menggunakan teknik puposive

sampling sehingga didapatkan 17 perusahaan yang

memenuhi kriteria x 5 tahun pengamatan yang

menghasilkan total sampel 85 perusahaan.

Sampel

Adapun kriteria pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini diantaranya ialah

1. Perusahaan sektor pertambangan yang secara beruntun mempublikasikan laporan keuangan di tahun 2018-2022

2. Perusaahaan sektor pertambangan yang secara beruntun mencatat keuntungan di tahun 2018-2022
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Metode Penelitian

Variabel Indikator

Nilai Perusahaan (Y)

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

Struktur Modal (X1) 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

Kinerja Keuangan (X2) 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

Ukuran Perusahaan (X3) 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡)

Dewan Komisaris Independen (Z) 𝐷𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
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Metode Penelitian

Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan

uji moderated regression analysis (MRA) yang memanfaatkan software SPSS 23 sebagai alat bantu analisis.

Teknik Analisis
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Hasil Penelitian

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
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Pembahasan

• Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi DER mengindikasikan
bahwa beban perusahaan terhadap pihak luar semakin besar. Perusahaan menggunakan hutang
sebagai indikator kepercayaan bagi investor untuk menegaskan keyakinan terhadap prospek
perusahaan di masa depan dengan proporsi hutang yang optimal sehingga dapat meningkatkan
harga saham yang berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.

• Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. ROA yang tinggi dapat
mengindikasikan nilai perusahaan yang tinggi dan ROA dapat memberikan gambaran tentang
kinerja masa lalu, namun investor juga mempertimbangkan faktor lain yang dapat memberikan
informasi mengenai potensi pertumbuhan dan risiko yang mungkin dihadapi perusahaan di masa
depan dalam mengambil keputusan investasi sehingga nilai perusahaan tidak akan terpengaruh.

• Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih besar
cenderung menarik minat lebih banyak investor karena dianggap sebagai indikator pertumbuhan
perusahaan yang stabil. Oleh karena itu ukuran perusahaan berdampak kepada kepercayaan
investor sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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Pembahasan

• Dewan komisaris independen mampu memoderasi hubungan antara struktur modal terhadap nilai
perusahaan. Keberadaan dewan komisaris independen memperlihatkan adanya pengawasan yang
lebih ketat terhadap kebijakan penggunaan hutang yang mampu mengendalikan rasio hutang dan
memastikan bahwa peningkatan hutang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai
perusahaan serta kepercayaan dari investor.

• Dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi hubungan antara kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan. Investor tidak terlalu memperhatikan jumlah komisaris independen
melainkan fokus utamanya tertuju pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
sehingga tidak dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.

• Dewan komisaris independen mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan. Keberadaan dewan komisaris independen memperlihatkan bahwa perusahaan
dengan ukuran yang besar dapat tetap terkendali dan terarah sehingga dapat menarik minat
investor yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bagi investor maupun calon investor dapat menganalisis
prospek saham sebelum berinvestasi dengan mempertimbangkan faktor struktur modal, kinerja
keuangan, ukuran perusahaan dan dewan komisaris independen yang memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memperhatikan dengan cermat strategi
keuangan yang dimiliki telah terintegrasi dengan baik serta mempertimbangkan berbagai faktor agar
dapat membantu perusahaan meningkatkan nilai mereka di pasar.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa struktur modal
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan kinerja keuangan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dewan komisaris independen memoderasi hubungan antara
struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, namun tidak mampu memoderasi
hubungan antara kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.




	Slide 1: Struktur Modal, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan: Peran Moderasi Dewan Komisaris Independen
	Slide 2: Pendahuluan
	Slide 3: Tujuan Penelitian
	Slide 4: Metode Penelitian
	Slide 5: Metode Penelitian
	Slide 6: Metode Penelitian
	Slide 7: Hasil Penelitian
	Slide 8: Pembahasan
	Slide 9: Pembahasan
	Slide 10: Manfaat Penelitian
	Slide 11: Kesimpulan
	Slide 12

